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ABSTRAK

PENGARUH CARA PENGERINGAN DAUN CEGUK (Quisqualis indica L.)
TERHADAP AKTIVITAS ANTIOKSIDAN SERTA PENETAPAN KADAR
FENOL DAN FLAVONOID TOTAL DENGAN METODE ULTRASONIK

Kintan Lisnah Firamida
1704015302

Daun ceguk (Quisqualis indica L.) merupakan tanaman yang memiliki khasiat
sebagai antioksidan. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh cara
pengeringan daun ceguk terhadap aktivitas antioksidan dan kandungan flavonoid
dan fenol didalam nya dengan tiga cara pengeringan yaitu oven 40°C, matahari,
dan kering angin. Metode ekstraksi yang digunakan pada penelitian ini adalah
metode ultrasonik. Berdasarkan hasil penelitian diperoleh penetapan kadar
flavonoid total pada cara pengeringan oven 76,1090 mgQE/g + 2,0582, matahari
63,7388 mgQE/g *+ 0,6881 dan kering angin 69,5846 mgQE/g + 1,1153.
Sedangkan pada penetapan kadar fenol total cara pengeringan oven diperoleh
48,9387 mgGAE/g £ 0,7107, matahari 41,5601 mgGAE/g + 0,4267 dan kering
angin 45,4732 mgGAE/g + 0,5651. Hasil penelitian antioksidan dengan metode
DPPH secara berturut-turut pada cara pengeringan oven 40°C, kering angin dan
matahari memiliki nilai 1Csy sebesar 47,4451 pg/ml, 54,2621 pg/ml, 71,3228
pug/ml. Pada penelitian ini dapat disimpulkan bahwa ekstrak etanol 70% daun
ceguk pengeringan oven 40°C mempunyai hasil yang lebih besar pada kadar fenol
total, kadar flavonoid total dan aktivitas antioksidan dibandingkan pengeringan
dengan matahari dan kering angin.

Kata Kunci: Quisqualis indica, Kadar fenol total, Kadar flavonoid total,
Antioksidan
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BAB I
PENDAHULUAN
A. Latar Belakang

Indonesia merupakan salah satu negara yang memiliki kekayaan alam yang
berlimpah, sejak zaman dahulu nenek moyang memanfaatkan bahan-bahan yang
berasal dari tumbuhan alam untuk digunakan sebagai pencegahan dan pengobatan
penyakit, salah satunya adalah penyakit yang muncul disebabkan oleh radikal
bebas yang masuk ke dalam tubuh. Radikal bebas merupakan suatu molekul kimia
yang memiliki elektron tidak berpasangan pada lapisan luarnya sehingga bersifat
tidak stabil dan cenderung mudah bereaksi dengan cara mengambil elektron dari
molekul lain untuk mencapai kestabilan, hal ini menyebabkan terjadinya
perubahan struktur DNA sehingga timbul sel-sel mutan. Sumber radikal bebas di
kelompokkan menjadi dua yaitu internal dan eksternal, radikal bebas internal
dapat berasal dari sisa-sisa hasil metabolisme tubuh sementara itu radikal bebas
eksternal didapat dari asap rokok, sinar ultra violet, zat kimiawi dalam makanan,
dan polutan lainnya (Werdhasari, 2014).

Antioksidan adalah suatu inhibitor yang mempunyai kemampuan untuk
menghambat radikal bebas dengan cara mendonorkan elektron yang hilang ke
radikal bebas. Antioksidan bersifat sangat mudah dioksidasi sehingga radikal
bebas akan mengoksidasi antioksidan dan molekul lain di dalam sel akan
terlindung dari kerusakan akibat proses oksidasi yang disebabkan oleh radikal
bebas. Antioksidan dapat dibagi menjadi dua yaitu antioksidan endogen yaitu
enzim yang mempunyai sifat antioksidan seperti: Superoksida Dismutase (SOD),
katalase, dan glutathione peroksidase (Gpx) dan antioksidan eksogen yang
dihasilkan dari makanan atau luar tubuh. Antioksidan dapat berasal dari tumbuhan
alam dengan berbagai bahan aktif yang terkandung di dalamnya (Werdhasari,
2014).

Tanaman yang dilaporkan memiliki aktivitas sebagai antioksidan adalah
tanaman ceguk (Quisqualis indica L.). Aktivitas farmakalogis yang terdapat di
dalam tanaman ceguk antara lain yaitu immunomodulator, antihiperlipidemia,
antipiretik, antibakteri dan antioksidan (Valeri et al., 2015). Sumber antioksidan

alami banyak dijumpai pada tanaman yang mengandung senyawa fenolik berupa
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golongan flavonoid, tokoferol, dan asam-asam polifungsional lainnya (Purwanti et
al., 2018). Skrining fitokimia pada daun ceguk sebelumnya telah dilakukan oleh
(Ardana et al., 2015) dihasilkan bahwa ekstrak etanol 70% daun ceguk dengan
metode maserasi memiliki kandungan senyawa aktif antara lain: alkaloid,
flavonoid, saponin, fenol, triterpenoid, steroid dan juga tanin.

Senyawa fenol merupakan kelompok senyawa terbesar yang banyak
ditemukan pada tumbuhan dan dapat berperan sebagai antioksidan alami. Fenol
memiliki satu atau lebih gugus hidroksi yang terikat pada cincin aromatis
sehingga sangat mudah teroksidasi, kemampuan senyawa fenol dalam membentuk
radikal fenoksi yang stabil pada reaksi oksidasi menyebabkan senyawa fenol
sangat potensial untuk digunakan sebagai antioksidan (Dhurhania et al., 2019).
Flavonoid adalah salah satu kelompok senyawa polifenol yang paling banyak
ditemukan pada bagian tanaman termasuk daun, akar, kulit, buah, biji, batang,
tepung sari, nektar, kayu dan bunga. Flavonoid banyak digunakan karena
memiliki kemampuan menghambat oksidasi lipid dan sebagai penghambat radikal
bebas (Zuraida et al., 2017).

Metode ekstraksi yang digunakan untuk menarik suatu senyawa memilikKi
beberapa jenis, salah satunya adalah metode ultrasonik. Metode ultrasonik adalah
metode yang digunakan pada saat proses ekstraksi dengan bantuan gelombang
ultrasonik dengan frekuensi 16-20 kHz, metode ini banyak digunakan karena
efisien dibandingkan dengan metode konvensional, lebih aman dalam
penggunaan, pengerjaannya mudah dan singkat, serta dapat meningkatkan jumlah
rendemen pada ekstrak kasar (Zou et al., 2014).

Salah satu tahap yang paling penting terhadap mutu simplisia adalah proses
pengeringan yang dapat mempengaruhi senyawa kimia dan efek farmakologis
dalam suatu tanaman terutama yang berkhasiat sebagai antioksidan, kandungan
senyawa fenol dan flavonoid total dalam simplisia yang mempunyai aktivitas
antioksidan kestabilannya sangat dipengaruhi oleh proses pengeringan (Nurdjanah
et al., 2009). Berbagai penelitian terkait cara pengeringan simplisia sebelumnya
telah dilakukan diantaranya oleh (Widarta et al., 2019) menggunakan cara
pengeringan oven 40°C, matahari, dan kering angin pada daun alpukat dengan
metode ultrasonik. Hasil penelitian menunjukkan bahwa daun alpukat tua yang

2
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dikeringkan dengan menggunakan oven 40°C menghasilkan aktivitas antioksidan,
fenol total, flavonoid total, serta tanin total tertinggi dengan nilai rata-rata
aktivitas penghambat radikal bebas sebesar 19,83%, kadar fenol total sebesar
6,42 mgGAE/g, kadar flavonoid total sebesar 12,07 mgQE/g, dan kadar tanin
total sebesar 2,48 TAE/g. Pada penelitian yang dilakukan oleh (Rivai et al.,
2010) menggunakan daun dewa, cara pengeringan terbaik untuk mendapatkan
aktivitas antioksidan dan fenol total tertinggi adalah kering angin dengan
perolehan nilai 1Csq sebesar 3,042 mg/mL serta kadar fenol total 4,007 + 0,035
mgGAE/g.

Belum ada penelitian yang dilaporkan terkait pengaruh cara pengeringan
menggunakan daun ceguk terhadap antioksidan dengan menggunakan metode
ultrasonik hingga saat ini. Oleh karena itu, perlu dilakukan penelitian untuk
mengetahui pengaruh cara pengeringan daun ceguk terhadap besarnya aktivitas
antioksidan menggunakan metode ultrasonik dengan tiga proses pengeringan yaitu
pengeringan oven suhu 40°C, matahari (tidak langsung), dan kering angin
sehingga dapat meningkatkan potensi tanaman ceguk yang berkhasiat sebagai
antioksidan.

B. Permasalahan Penelitian

Berdasarkan pentingnya proses pengeringan simplisia terhadap aktivitas
antioksidan dan kandungan senyawa yang terdapat pada daun ceguk (Quisqualis
indica L.) maka permasalahan yang akan diteliti adalah pengaruh cara
pengeringan daun ceguk (Quisqualis indica L.) dengan menggunakan tiga metode
pengeringan yang berbeda terhadap aktivitas antioksidan serta melakukan
penetapan kadar fenol dan flavonoid total dengan metode ultrasonik.
C. Tujuan penelitian

Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui sejauh mana pengaruh
proses pengeringan daun ceguk (Quisqualis indica L.) terhadap aktivitas
antioksidan dan kandungan senyawa flavonoid dan fenol dengan metode
ultrasonik.
D. Manfaat Penelitian

Bagi mahasiswa, dengan adanya penelitian ini dapat memberikan

informasi tentang pengaruh proses pengeringan daun ceguk terhadap aktivitas
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antioksidan dan penetapan kadar fenol, flavonoid total dengan metode ultrasonik.
Sedangkan bagi masyarakat, dapat memberikan wawasan bahwa tanaman ceguk

yang sering dijumpai dapat berpotensi sebagai antioksidan.
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